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ABSTRAK 

Tiara Dwi Yasmine (705200217) 

Hubungan antara Penggunaan Internet Kompulsif dengan Kecemasan Sosial 

pada Generasi Z di Jakarta; Dr. Raja Oloan Tumanggor S.Ag.; Program Studi 

S-1 Psikologi, Universitas Tarumanagara, (i-viii; 37 halaman; P1-P5; L1-L29) 

Pandemi Covid-19, berlangsung selama tiga tahun, memberikan dampak besar 

pada masyarakat global, termasuk Indonesia. Perubahan pola hidup menjadi salah 

satu dampak yang membuat masyarakat menjalani aktivitas lebih banyak dalam 

jaringan, sehingga penggunaan internet saat pandemi meningkat pesat, terlebih 

pada generasi Z yang kerap disebut sebagai generasi internet. Peningkatan 

penggunaan internet dapat berdampak negatif jika seorang individu 

menggunakannya secara kompulsif, hal ini tentunya dapat memberikan efek 

psikologis seperti kecemasan sosial. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan penggunaan internet kompulsif dengan kecemasan sosial 

pada generasi Z di Jakarta. Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis 

kuantitatif dan menggunakan teknik nonprobability sampling dengan kategori 

convenience sampling. Partisipan dalam penelitian berjumlah 430 orang dengan 

rentang tahun lahir mulai dari 1995-2010. Adapun alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah The Compulsive Internet Use Scale oleh Meerkerk et al. 

(2009) dan Liebowitz Social Anxiety Scale oleh Liebowitz et al. (1987). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

variabel penggunaan internet kompulsif dan variabel kecemasan sosial pada 

generasi Z di Jakarta (r = 0.635, p = 0.00 < 0.01), yang berarti semakin tinggi 

tingkat penggunaan internet kompulsif maka semakin tinggi pula tingkat 

kecemasan sosial.  

Kata Kunci: Generasi Z, pandemi Covid-19, penggunaan internet kompulsif, 

kecemasan sosial, Jakarta. 

 

 

 

 


